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ABSTRACT
Sabang adalah salah satu kota di Provinsi Aceh yang terletak pada Pulau Weh. Kota Sabang terletak di ujung barat daya pulau
Sumatera yang terpisahkan dari daratan Aceh. Berdasarkan data gempa, Sabang merupakan daerah aktif gempa, dikarenakan pada
sepanjang pantai barat Sumatera adanya pertemuan dua plat tektonik yaitu lempeng tektonik dasar laut, plat tektonik Indo-Australia,
Euro-Asia dan patahan darat Sumatera. Gempa bumi yang terjadi dapat menyebabkan likuifaksi pada lapisan tanah tertentu.
Likuifaksi adalah suatu meningkatnya tekanan air pori dan menurunnya tekanan efektif tanah pada lapisan pasir jenuh air akibat
getaran atau gempa bumi tektonik. Lapisan yang bersifat cair (quick condition) dengan tekanan yang sangat tinggi akan
menimbulkan kerusakan dan ketidakmampuan menahan beban dari suatu infrastruktur. Penelitian ini dilakukan pada Jembatan Ulee
Krueng, Kota Sabang dengan letak geografis pada koordinat 05Â°46â€™44â€• LU dan 95Â°17â€™08â€• BT. Studi penelitian ini
bermanfaat untuk mengetahui potensi likuifaksi yang akan menyebabkan terjadinya keruntuhan struktur tanah pasir dan bertujuan
untuk menghindari penurunan tanah pasir akibat adanya gempa bumi yang akan menimbulkan kerusakan bangunan di atasnya.
Penelitian dilakukan dengan menganalisis profil bore-log dan nilai N-SPT dengan analisis potensi likuifaksi menggunakan metode
Kishida (1969), Castro (1975), dan Seed et al. (1975). Potensi terjadinya likuifaksi dapat dikurangi dengan melakukan usaha
perbaikan tanah, yaitu dengan membuat stone column atau dengan menggunakan teknik grouting. Hasil dari perhitungan potensi
likuifaksi dengan menggunakan metode analisis dari metode Kishida (1969) tergantung dari kedalaman tanah dan tegangan vertikal
efektif. Metode Castro (1975) lapisan tanah yang terjadi likuifaksi bervariasi yaitu tergantung dari metode percepatan gempa,
kedalaman dan magnitude, sedangkan Metode Seed et al (1975) tidak terjadi likuifaksi karena nilai jumlah getaran yang diperlukan
untuk mencapai likuifaksi (NL) lebih besar daripada nilai jumlah getaran ekivalen dari gempa (Neq) serta pengaruh nilai kepadatan
relatif dan N-SPT.
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